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Pendahuluan: Pendidikan berperan penting dalam mengubah pemahaman, 

pola pikir, dan karakter masyarakat, terutama di daerah pedesaan dengan 

fasilitas pendidikan terbatas. Di Desa Pihaung, beberapa anak-anak Madrasah 

Ibtidaiyah menghadapi kesulitan dalam keterampilan dasar seperti membaca, 

menulis, berhitung (Calistung), dan Bahasa Inggris. Studi ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dasar anak dalam membaca, menulis, berhitung, 

dan bahasa Inggris, serta membangun motivasi dan kepercayaan diri mereka. 

Metode: Participatory Action Research (PAR). Hasil: Program bimbingan belajar 

berhasil meningkatkan keterampilan dasar anak-anak, termasuk pelafalan 

huruf, membaca teks, menulis kalimat sederhana, berhitung, dan menghafal 

kosakata bahasa Inggris. Selain itu, program ini menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang membantu meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri anak. Kesimpulan: Program bimbingan belajar 

yang dilakukan oleh mahasiswa KKN STAI RAKHA Amuntai terbukti efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak di desa Pihaung. 
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Bimbingan Belajar, 
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Background: Education plays an important role in changing the understanding, 
mindset, and character of the community, especially in rural areas with limited 
educational facilities. In Pihaung Village, some children of Madrasah Ibtidaiyah 
face difficulties in basic skills such as reading, writing, arithmetic (Calistung), 
and English. This study aims to improve children's basic skills in reading, 
writing, arithmetic, and English, as well as build their motivation and self-
confidence. Method: Participatory Action Research (PAR). Result: The tutoring 
program successfully improved children's basic skills, including pronunciation 
of letters, reading texts, writing simple sentences, arithmetic, and memorizing 
English vocabulary. In addition, this program created a more interactive and 
enjoyable learning environment, which helped increase children's motivation 
and self-confidence. Conclusion: The tutoring program conducted by STAI 
RAKHA Amuntai KKN students has proven effective in improving the quality 
of education for children in Pihaung Village. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai masyarakat yang berintelektual, mahasiswa diharapkan mampu memberikan andil 

dan menjadi generasi yang menciptakan perubahan menjadi lebih baik melalui pengabdian serta 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan keterampilan (Abada et al., 2023; Jannah & Sulianti, 2021; Soleh 

et al., 2024). Pemikiran masyarakat yaitu menganggap mahasiswa sebagai suatu kelompok yang 

dapat diandalkan untuk mendorong transformasi struktural pembangunan inklusif dan 

berkelanjutan (Adewunmi, 2025) dan memiliki peran penting di bidang sosial serta menjadi agen 

perubahan (Atikoh et al., 2024). Selain itu, mahasiswa juga turut berkontribusi dalam politik (Garton 

& Wawrzynski, 2021) dan bidang ekonomi (Hübscher et al., 2022). Tidak hanya itu, mereka juga 

dianggap penting dalam menjaga nilai-nilai luhur bangsa dan berperan dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan (Mohamad et al., 2021). Dengan demikian, mahasiswa diharapkan menjadi kontrol sosial 

melalui pengabdian serta penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Napsiyah, 

2023). 

Salah satu bentuk tugas serta pengalaman kewajiban dari jenjang pendidikan perguruan 

tinggi ialah dengan menyelenggarakan kajian dan berkontribusi terhadap masyarakat. Oleh karena 

itu fungsi mahasiswa sangat diperlukan. KKN (Kuliah Kerja Nyata) pengabdian dari mahasiswa 

kepada masyarakat di wilayah pengabdiannya sebagai bentuk penerapan pengetahuan yang 

didapatkan pada masa perkuliahan (Aulia et al., 2024). Melalui KKN, mahasiswa berperan sebagai 

fasilitator dalam pembangunan desa (Agustian et al., 2025). Mahasiswa juga berperan sebagai 

inovator dalam pemberdayaan ekonomi (Fahriza et al., 2024). Selain itu, mahasiswa berperan sebagai 

motivator dalam peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, serta penguatan karakter masyarakat 

(Fikriyah et al., 2024). Keterlibatan ini merupakan bentuk positif dalam pengabdian kepada 

masyarakat sekaligus kontribusi bagi pembangunan bangsa.  

Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang telah membuktikan efektivitas program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) dan peran penting mahasiswa dalam pengabdian masyarakat, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji terkait program KKN di Desa Pihaung. Mengingat Desa 

Pihaung adalah daerah yang memiliki tingkat pendidikan yang terbilang rendah, banyak anak-anak 

di desa ini yang belum menguasai kemampuan dasar seperti membaca, menulis, berhitung, dan 

berbahasa Inggris. Hal ini menunjukkan pentingnya program bimbingan belajar sebagai bentuk 

pengabdian yang langsung diterapkan oleh mahasiswa KKN untuk mengatasi keterbatasan 

pendidikan di Desa tersebut. Program bimbingan belajar yang dijalankan oleh mahasiswa berpotensi 

besar untuk berkontribusi dalam upaya perkembangan pendidikan dan pengetahuan bagi anak-anak 

Desa Pihaung. 

Pendidikan di daerah pedesaan perlu dilaksanakan secara khusus yaitu menyediakan peluang 

kepada masyarakat setempat, bahwa pendidikan merupakan hal yang pasti dan sangat diperlukan 

masyarakat untuk membangun penduduknya menjadi individu yang bermanfaat serta 

berpendidikan (Chusmeru et al., 2024; Peng et al., 2023). Pendidikan berperan vital dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di kalangan masyarakat pedesaan pemberdayaan 

masyarakat merupakan prinsip fundamental dalam upaya membangun komunitas yang 

berkelanjutan dan terus berkembang (Abduh et al., 2022), sehingga mereka dapat bersaing dan 

membantu membangun cita-cita serta keterampilan membaca, menulis dan berhitung bagi anak-

anak, terutama pada Desa Pihaung. Oleh karena itu, peran mahasiswa KKN dalam upaya 

peningkatan pengetahuan melalui program bimbingan belajar di Desa Pihaung merupakan suatu 
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jalan yang menghantarkan peningkatan perbaikan pendidikan yang baik di daerah pedesaan. Tujuan 

kegiatan ini untuk membantu meningkatkan perkembangan pengetahuan anak-anak Desa Pihaung 

agar lancar dalam membaca, menulis, berhitung dan berbahasa Inggris, serta membangun motivasi 

dan kepercayaan diri mereka. 

MASALAH 

Pendidikan merupakan faktor penting yang menghasilkan perubahan pemahaman, 

pemikiran, dan sifat (Junaedi, 2019). Untuk itu, diperlukan pengembangan metode pembelajaran 

yang menyenangkan serta program bimbingan di luar sekolah untuk memudahkan anak memahami 

materi dan mengevaluasi kemampuannya. Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

mahasiswa KKN STAI RAKHA Amuntai menjalankan program bimbingan belajar yang disusun 

berdasarkan pengamatan terhadap anak-anak Desa Pihaung. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian pelajar Madrasah Ibtidaiyah (MI) di desa 

tersebut masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran calistung dan bahasa Inggris. Selain itu, 

keterbatasan sarana & prasarana serta kemampuan pendidik di Madrasah juga menjadi faktor 

penghambat pemahaman anak-anak Desa Pihaung terhadap pembelajaran calistung dan bahasa 

Inggris. Program bimbingan belajar oleh mahasiswa KKN diharapkan dapat menjadi suatu usaha 

yang mampu untuk mengembangkan potensi anak-anak, mewujudkan suasana belajar yang kreatif 

serta inovatif dengan metode-metode pembelajaran yang efektif dan tetap terarah sehingga dapat 

mewujudkan tujuan yang diinginkan.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan KKN STAI RAKHA Amuntai di Desa Pihaung dilaksanakan pada 05 Februari–18 

Maret 2025 dilaksanakan oleh 8 mahasiswa terdiri dari 2 laki-laki dan 6 perempuan yang berasal dari 

tiga program studi berbeda. Lokasi penelitian dipilih karena Desa Pihaung masih menghadapi 

keterbatasan fasilitas dan tenaga pendidik. Kehadiran mahasiswa KKN diharapkan dapat 

berkontribusi dalam peningkatan pengetahuan, kualitas belajar, dan motivasi anak-anak melalui 

program bimbingan belajar. Kegiatan KKN ini merupakan program pendidikan yang berfokus pada 

pembelajaran membaca, menulis, menghitung (Calistung), serta pembelajaran bahasa Inggris. 

Sebanyak 20 anak-anak Madrasah Ibtidaiyah (MI) setempat yang ada di Desa Pihaung, terdiri dari 

siswa kelas 1–6, dipilih secara acak untuk mengikuti program ini. 

Program bimbingan ini dilaksanakan sebanyak 3 sesi dalam satu minggu, masing-masing 

berdurasi 90 menit, selama 32 hari dengan total 15 kali pertemuan yang berlangsung mulai dari 13 

Februari hingga 16 Maret 2025. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Desa Pihaung yang fokus pada bimbingan belajar Calistung dan bahasa Inggris, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman anak-anak dan menumbuhkan semangat belajar mereka. Ketersediaan 

alat pembelajaran seperti papan tulis, spidol, penghapus, kertas, dan materi pembelajaran juga sangat 

penting untuk kelancaran kegiatan. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR), yang melibatkan partisipasi aktif seluruh kelompok maupun individu dalam perbaikan dan 

pemecahan masalah melalui kerja sama yang erat (Putri et al., 2024), adapun tahapan pelaksanaan 

sebagai berikut:  
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a. Menentukan tempat 

Penentuan ini dilakukan tanggal 2 Februari 2025, kewenangan dari kampus STAI RAKHA 

yang menetapkan sasaran lokasi adalah di Desa Pihaung Kecamatan Haur Gading Kabupaten 

Hulu Sungai Utara sebagai tempat mahasiswa KKN.  

 

b. Meminta perizinan 

Permintaan perizinan dilaksanakan tanggal 3 Februari 2025 yang melibatkan mahasiswa 

KKN STAI RAKHA Amuntai di Desa Pihaung. Permintaan izin diajukan kepada Kepala Desa 

Pihaung. Permintaan izin ini dilaksanakan pada saat penyambutan mahasiswa KKN oleh 

masyarakat Desa Pihaung Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Gambar 1. Meminta Perizinan 

 

c. Menentukan jadwal kegiatan 

Program ini dilaksanakan tiga kali dalam seminggu, yaitu pada hari Kamis, Sabtu, dan 

Minggu, pukul 15.00–16.30 WITA dimulai sejak 13 Februari hingga 16 Maret 2025. Setiap sesi 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif, dengan fokus pada 

peningkatan keterampilan dasar anak-anak dalam membaca, menulis, berhitung, dan 

pembelajaran bahasa Inggris. Materi disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak-anak agar 

mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Evaluasi berkala dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN sebagai pelaksana program, dengan jadwal yang disepakati bersama, guna 

untuk memantau perkembangan anak-anak dan memastikan pencapaian tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

 

d. Mengumpulkan data 

Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung dan wawancara. Pengamatan dilakukan 

terhadap anak-anak yang mengikuti pembelajaran pada hari Kamis, Sabtu, dan Minggu, pukul 

15.00–16.30 WITA. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan masyarakat Desa Pihaung dan 

pihak Madrasah untuk mengetahui keadaan pendidikan anak-anak di Desa Pihaung, sehingga 

program dapat disosialisasikan dan dijalankan dengan baik. 

 

e. Penerapan program 

Proses selanjutnya adalah melaksanakan program yang telah dirancang, yaitu bimbingan 

belajar yang meliputi pembelajaran membaca, menulis, menghitung (calistung), dan bahasa 

Inggris. Sebelum pelaksanaan, mahasiswa KKN telah meminta izin kepada Kepala Sekolah dan 
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berkonsultasi mengenai materi yang akan diajarkan. Pembelajaran calistung ditujukan kepada 

siswa kelas 1-3 yang masih memerlukan penguatan dalam keterampilan dasar seperti membaca, 

menulis, dan berhitung. Sedangkan kelas 4-6 juga diajarkan materi calistung namun dengan lebih 

mendalam hal ini disesuaikan dengan perkembangan usia dan kemampuan akademik anak.  

Sementara itu, pembelajaran bahasa Inggris hanya diikuti oleh anak yang duduk pada 

kelas 4-6, materi yang diajarkan berfokus pada kosakata dasar, percakapan sederhana, dan 

pemahaman struktur kalimat dasar. Hal ini memungkinkan anak untuk memperluas 

kemampuan berbahasa Inggris mereka. Gambar 2 menunjukkan mahasiswa melakukan 

perizinan secara resmi dan konsultasi materi bersama kepada Kepala Sekolah, mahasiswa juga 

menyampaikan tujuan dari penerapan program bimbingan belajar, waktu pelaksanaan, serta 

metode yang akan digunakan dalam membimbing anak-anak di Desa Pihaung. 

Gambar 2. Konsultasi dan Perizinan Kepada Kepala Sekolah 

 

f. Penilaian  

Penilaian dilakukan setelah kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan untuk mengukur 

sejauh mana program tersebut mencapai tujuan yang diharapkan, khususnya dalam upaya 

peningkatan pengetahuan anak-anak. Mekanisme penilaian dilakukan dengan memberikan 

tugas yang bertujuan untuk mengukur pemahaman anak-anak terhadap materi yang telah 

diajarkan. Tugas ini berfungsi sebagai indikator untuk menilai sejauh mana anak-anak dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses pembelajaran, sehingga dapat diketahui 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan di luar sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak-anak, terutama di daerah yang terbatas fasilitas pendidikannya. Program 

bimbingan belajar merupakan bagian dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) STAI RAKHA Amuntai di Desa Pihaung, Kecamatan Haur Gading, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Bimbingan belajar ini merupakan salah satu program unggulan 

mahasiswa KKN yang berfokus pada pendidikan, dengan tujuan untuk memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa tersebut. Bimbingan belajar yang dilaksanakan di 

luar sekolah sangat diperlukan karena tidak hanya menambah pengetahuan dan mengasah 

kreativitas anak-anak, tetapi juga memanfaatkan waktu luang mereka agar tidak terbuang sia-sia 

(Oktaviani & Utami, 2023). 
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Lebih lanjut, pembelajaran di luar jam sekolah dipercaya dapat meningkatkan prestasi belajar 

serta membuat anak-anak tidak merasa jenuh, meski hanya dilakukan dua kali seminggu (Muhardini, 

2018). Berdasarkan hal ini, mahasiswa KKN STAI RAKHA Amuntai melaksanakan program 

bimbingan belajar di Desa Pihaung, dengan fokus utama pada anak-anak yang masih duduk di 

bangku Sekolah Dasar (SD) atau sederajat. Bimbingan ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

memiliki keterampilan membaca, menulis, berhitung, serta berbahasa Inggris. Program bimbingan 

belajar ini dilaksanakan tiga kali seminggu selama sebulan, seiring dengan pelaksanaan kegiatan 

KKN di Desa Pihaung, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rincian Kegiatan 

No Kegiatan Waktu 

1. Bimbingan Membaca & Menulis Setiap hari Kamis 

2. Bimbingan Berhitung Setiap hari Sabtu 

3. Bimbingan Bahasa Inggris Setiap hari Minggu 

 

Kegiatan ini menggunakan metode ceramah kooperatif, diskusi/tanya jawab, serta terjemah-

gramatikal. Dalam bimbingan membaca, anak-anak desa dibagi menjadi 3 kelompok sesuai jenjang 

kelas di sekolah, yaitu kelompok kelas 1–2, kelompok kelas 3–4, dan kelompok kelas 5–6. Setiap 

kelompok didampingi oleh seorang mahasiswa pendamping. Sehingga, mahasiswa pendamping 

dapat memberikan bimbingan personal kepada anak-anak peserta bimbingan belajar di Desa 

Pihaung, kegiatan ini bertujuan membantu anak-anak yang mengalami kesulitan belajar (Napisah & 

Mahmudah, 2024). Selain itu, kegiatan juga berfokus pada upaya menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif (Sopiati & Hidayat, 2024). Pada kelompok kelas 1–2, pembelajaran dilakukan melalui 

penjelasan lisan dengan memperkenalkan huruf abjad dan melafalkannya secara bersama. Pada 

kelompok kelas 3–4, pembelajaran difokuskan pada pengaplikasian membaca melalui interaksi serta 

pemahaman penggunaan tanda baca seperti titik dan koma. Pada kelompok kelas 5–6, pembelajaran 

diarahkan pada cara membaca yang baik dan benar, termasuk penggunaan intonasi sesuai tanda baca 

untuk menunjukkan pertanyaan maupun kalimat perintah, sehingga anak-anak peserta bimbingan 

belajar lebih mudah memahami bacaan yang disampaikan. 

Pada bimbingan belajar menulis, digunakan metode ceramah kooperatif dengan membagi 

anak-anak ke dalam kelompok sesuai jenjang kelas. Metode ceramah diterapkan untuk memudahkan 

menyampaikan materi dan membantu anak-anak memahami instruksi yang diberikan. Metode 

ceramah tetap relevan untuk penyampaian materi dan instruksi awal, namun efektivitasnya 

meningkat jika dikombinasikan dengan aktivitas kooperatif (Pratiwi, 2020; Wardani et al., 2020). Pada 

kelompok kelas 1–2, pembelajaran difokuskan pada penulisan huruf, angka, serta kalimat pendek di 

buku tulis. Kelompok kelas 3–4, anak-anak diajarkan menulis kalimat dan teks sesuai contoh yang 

dituliskan di papan tulis. Kelompok kelas 5–6, pembelajaran diarahkan pada penulisan karangan 

berdasarkan imajinasi mereka masing-masing di buku tulis. 
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(a) (b) 

Gambar 3. Bimbingan Belajar Membaca dan Menulis 

 

Pada kegiatan bimbingan belajar yang ditunjukkan pada Gambar 3, terdapat dua jenis 

aktivitas yang dilakukan anak-anak bersama mahasiswa pendamping. Gambar 3a memperlihatkan 

aktivitas membaca, di mana mahasiswa membimbing anak-anak untuk melafalkan bacaan dengan 

baik. Sementara itu, Gambar 3b menunjukkan aktivitas menulis, di mana anak-anak belajar 

menuliskan huruf dan kata melalui arahan dari mahasiswa. Kedua kegiatan ini saling melengkapi 

untuk meningkatkan kemampuan dasar membaca dan menulis anak-anak. 

Selanjutnya, Gambar 4 menampilkan aktivitas berhitung. Pada bimbingan belajar berhitung, 

pembelajaran menggunakan metode kooperatif dengan membagi peserta ke dalam kelompok sesuai 

jenjang kelas, serta dipadukan dengan metode ceramah untuk memudahkan penyampaian materi. 

Pada kelompok kelas 1–2, pembelajaran difokuskan pada pengenalan angka, pelafalan, dan 

penghafalan bersama. Kelompok kelas 3–4 diberikan materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Sementara itu, kelompok kelas 5–6 mempelajari operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. Setiap pembelajaran yang dilaksanakan dilengkapi dengan soal-soal latihan sebagai 

bahan evaluasi untuk mengukur kemampuan anak-anak. 

 

 
Gambar 4. Bimbingan Belajar Berhitung 

 

Pada pembelajaran bahasa Inggris yang tertera pada Gambar 5 kelas 4–6 SD, digunakan 

metode terjemah-gramatikal Grammar-Translation Method (GTM) yaitu metode yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman tata bahasa (Suhria & Ilmi, 2023). Metode ini juga memudahkan 

anak-anak dalam mengingat dan menghafal materi (Handayani & Sujito, 2024). Selain itu, GTM dapat 

meningkatkan pemahaman anak-anak secara menyeluruh (Sukraningsih & Karmini, 2023). Sasaran 

kegiatan ini adalah anak-anak kelas 4–6, dengan pembelajaran berupa pemberian beberapa kata atau 
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kalimat yang disertai terjemahannya untuk diingat dan dihafalkan. Peserta dibagi menjadi dua 

kelompok dengan teknik pengajaran yang berbeda agar materi yang diberikan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif dan kemampuan bahasa masing-masing jenjang kelas. Pada kelompok kelas 

4, pembelajaran difokuskan pada pelafalan dan penghafalan kata beserta terjemahannya. Pada 

kelompok kelas 5–6, pembelajaran diarahkan pada pelafalan, penghafalan kata, serta kalimat pendek 

yang berupa percakapan dalam bahasa Inggris dan terjemahannya. 

 

 

 

Gambar 5. Bimbingan belajar Bahasa Inggris 

 

Setelah program bimbingan belajar dilaksanakan selama 15 kali pertemuan, anak-anak 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam berbagai keterampilan dasar, seperti membaca, 

menulis, berhitung, dan berbahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes evaluasi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat menjawab dengan benar dan memahami materi 

yang diajarkan. Keberhasilan ini tidak hanya mencerminkan peningkatan akademik, tetapi juga 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan, seperti kerja kelompok dan 

diskusi, berhasil mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Anak-anak juga terlihat mulai 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti kemampuan komunikasi dan kerja tim. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan metode yang tepat, pendidikan di luar sekolah dapat 

memberikan dampak yang besar terhadap kemampuan dasar anak-anak, khususnya di daerah yang 

masih kekurangan fasilitas pendidikan. 

Namun, meskipun ada kemajuan yang signifikan, masih ada sebagian kecil anak yang belum 

menunjukkan perubahan yang berarti. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

ketidakhadiran yang sering terjadi atau kurangnya perhatian terhadap materi yang diajarkan. Faktor-

faktor ini dapat mempengaruhi hasil pembelajaran mereka, mengingat bahwa konsistensi dan 

partisipasi aktif sangat penting dalam proses belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

mencari cara dalam meningkatkan motivasi dan kehadiran siswa yang kurang terlibat, agar seluruh 

siswa dapat merasakan manfaat maksimal dari program bimbingan ini. Dengan melakukan 

pendekatan yang lebih personal dan memberikan perhatian lebih pada siswa yang tertinggal, 

diharapkan mereka juga dapat mengalami perkembangan yang sebanding dengan teman-teman 

sekelas mereka. 

KESIMPULAN 

Program bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN STAI RAKHA Amuntai 

di Desa Pihaung berhasil memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 
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keterampilan dasar anak-anak dalam membaca, menulis, berhitung, dan berbahasa Inggris. Evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami materi dan menjawab tes dengan benar, 

serta mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerja tim. Meskipun terdapat 

sebagian kecil siswa yang belum menunjukkan perubahan, hal ini disebabkan oleh ketidakhadiran 

atau kurangnya perhatian terhadap materi. Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa 

dengan pendekatan yang tepat, pendidikan di luar sekolah dapat memberikan kontribusi yang besar 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang terbatas fasilitasnya. 
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